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Abstract 

Limas houses are a distinctive architectural heritage of Palembang characterized by 

the bengkilas system that forms spatial hierarchy. Their existence is closely related to 

the role of the Musi River in shaping riverside settlement patterns and community 

activities. However, urbanization, shifts in mobility orientation, and increasing demand 

for productive spaces have driven spatial transformations in limas houses. This study 

aims to analyze spatial transformation patterns of three- and four-bengkilas limas 

houses and their relationship with river-based community activities. This research 

employs a qualitative architectural typological analysis through literature review and 

visual documentation to examine spatial configurations and transformations. The 

results indicate major changes in underfloor use, bengkilas simplification, building 

orientation, and the use of modern materials affecting traditional spatial 

characteristics. This study recommends an adaptive preservation approach based on 

typology to support sustainable conservation of limas houses. 
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Abstrak 

Rumah limas merupakan arsitektur khas Palembang dengan sistem bengkilas sebagai 

pembentuk hierarki ruang. Keberadaannya terkait dengan peran Sungai Musi dalam 

membentuk pola permukiman tepian sungai dan aktivitas masyarakat. Namun, tekanan 

urbanisasi, perubahan orientasi mobilitas, dan meningkatnya kebutuhan ruang 

produktif mendorong transformasi spasial pada rumah limas. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pola transformasi spasial rumah limas tiga dan empat bengkilas serta 

keterkaitannya dengan aktivitas masyarakat berbasis sungai. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis tipologi arsitektur secara kualitatif melalui studi 

literatur dan dokumentasi visual untuk mengkaji konfigurasi ruang dan 

transformasinya. Hasil penelitian menunjukkan perubahan utama pada pemanfaatan 

ruang kolong, penyederhanaan bengkilas, orientasi bangunan, dan penggunaan material 

modern yang memengaruhi karakter ruang tradisional. Penelitian ini 

merekomendasikan pendekatan pelestarian adaptif berbasis tipologi untuk menjaga 

keberlanjutan rumah limas. 

Kata kunci: bengkilas; rumah limas; sungai musi; pelestarian; transformasi spasial 
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1. PENDAHULUAN 

Sungai Musi merupakan sungai terbesar di 

Provinsi Sumatera Selatan yang sejak masa 

Sriwijaya hingga periode modern berperan 

sebagai jalur transportasi, sumber air, serta 

ruang aktivitas ekonomi dan permukiman 

masyarakat (Oktarini, 2018; Susilo dkk., 2024). 

Keberadaan sungai ini membentuk sistem 

ekologis, sosial, dan ekonomi yang saling 

terhubung dari kawasan hulu hingga hilir. 

Dalam konteks permukiman tradisional, Sungai 

Musi juga memengaruhi pola adaptasi hunian 

masyarakat tepian sungai, yang tercermin pada 

berkembangnya rumah panggung dan rumah 

limas sebagai bentuk arsitektur yang responsif 

terhadap lingkungan perairan. 

Kawasan tepian sungai di Asia Tenggara secara 

historis berkembang sebagai pusat 

permukiman, perdagangan, dan aktivitas sosial 

yang membentuk karakter arsitektur vernakular 

setempat. Di Palembang, Sungai Musi berperan 

sebagai tulang punggung perkembangan kota, 

baik dari aspek ekonomi, budaya, maupun 

sistem permukiman (Agumsari dkk., 2020; 

Anwar, 2013; Oktarini, 2018). Pola hunian 

masyarakat bantaran sungai menunjukkan 

keterkaitan erat antara ruang domestik, jalur 

transportasi air, serta mata pencaharian berbasis 

perairan (Firdaus dkk., 2021; Siswanto & 

Kusumawaty, 2021). Kondisi tersebut 

membentuk identitas spasial kawasan sungai 

yang khas, di mana orientasi bangunan, struktur 

panggung, dan hubungan visual dengan 

perairan menjadi elemen penting dalam 

arsitektur hunian tradisional. 

Sebagai tipologi utama hunian tradisional 

Palembang, rumah limas berkembang dengan 

sistem pembentukan ruang yang khas melalui 

penggunaan bengkilas, yaitu lantai bertingkat 

yang terbentuk oleh elemen kekijing. Jumlah 

bengkilas umumnya berkisar antara dua hingga 

lima tingkat, dengan tipe tiga dan empat 

bengkilas sebagai bentuk yang paling dominan 

(Aziz dkk., 2021; Aziz & Aziz, 2022). Sistem 

ini membentuk hierarki ruang berdasarkan 

fungsi, status sosial, serta aktivitas adat, 

sekaligus berperan dalam pengaturan ventilasi 

alami dan pencahayaan (Puspitasari dkk., 2019; 

Wicaksono dkk., 2019). Kajian tentang 

proporsi horizontal dan modul ruang 

menunjukkan bahwa bengkilas tidak hanya 

bersifat struktural, tetapi juga 

merepresentasikan nilai kolektivitas, relasi 

sosial, dan sejarah budaya masyarakat 

Palembang (Aziz & Aziz, 2022; Isti dkk., 

2024). 

Perkembangan rumah limas tidak dapat 

dipisahkan dari peran Sungai Musi sebagai 

ruang distribusi aktivitas ekonomi dan sosial 

masyarakat. Sungai ini sejak lama menopang 

sektor pertanian, perikanan, produksi rumah 

tangga, serta transportasi air yang 

menghubungkan kawasan hulu dan hilir 

(Oktarini, 2018; Susilo dkk., 2024). Aktivitas 

tersebut membentuk pola hunian yang adaptif, 

di mana rumah limas tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai 

ruang produksi, penyimpanan, dan interaksi 

sosial masyarakat (Aziz & Aziz, 2022; 

Wicaksono dkk., 2017). Keterkaitan antara 

aktivitas ekonomi sungai dan konfigurasi ruang 

rumah ini menunjukkan bahwa keberlanjutan 

arsitektur rumah limas juga dipengaruhi oleh 

dinamika pemanfaatan Sungai Musi sebagai 

sistem pendukung kehidupan masyarakat 

tepian sungai. 

Dalam beberapa dekade terakhir, permukiman 

tradisional di sepanjang Sungai Musi 

mengalami tekanan akibat urbanisasi, 

perubahan sistem transportasi, dan 

perkembangan ekonomi perkotaan. Pergeseran 

orientasi aktivitas dari jalur air ke jalur darat 

mendorong terjadinya transformasi fisik pada 

rumah limas, terutama pada pemanfaatan ruang 

kolong, perubahan fungsi ruang utama, serta 

penambahan elemen bangunan modern 

(Anwar, 2013; Muthmainah dkk., 2020; 

Wicaksono dkk., 2019). Penelitian terdahulu 

juga mencatat adanya subdivisi interior, 

penutupan ruang terbuka, dan penggunaan 

material baru sebagai respons terhadap 

kebutuhan hunian dan kegiatan ekonomi 

keluarga (Fitri dkk., 2018; Meliansari & Ellisa, 

2023). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

adaptasi spasial rumah limas tidak dapat 

dipisahkan dari dinamika sosial dan ekonomi 

masyarakat bantaran sungai. 

Transformasi spasial yang terjadi pada rumah 

limas tersebut pada dasarnya merupakan bentuk 

adaptasi terhadap perubahan pola hidup 

masyarakat tepian sungai. Peralihan mata 

pencaharian, meningkatnya kebutuhan ruang 
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produktif, serta melemahnya ketergantungan 

pada transportasi air mendorong rumah limas 

untuk menyesuaikan konfigurasi ruangnya 

secara bertahap (Oktarini, 2019; Wicaksono 

dkk., 2017). Dalam konteks ini, perubahan 

fungsi ruang kolong, serambi, dan ruang depan 

rumah tidak hanya berkaitan dengan aspek 

ekonomi, tetapi juga memengaruhi kualitas 

lingkungan, kenyamanan termal, dan karakter 

visual bangunan (Puspitasari dkk., 2019). 

Berbagai penelitian telah membahas rumah 

limas dari berbagai perspektif, termasuk 

morfologi permukiman, perubahan fungsi 

ruang, serta pelestarian bangunan bersejarah 

(Anwar dkk., 2017; Lussetyowati, 2015; Novita 

dkk., 2024; Putri & Pratiwi, 2021; Shabri dkk., 

2024; Sumarwoto, 2025). Kajian mengenai 

sistem bengkilas dan modul ruang menekankan 

peran elemen tersebut dalam membentuk 

hierarki ruang serta identitas arsitektur rumah 

limas (Aziz dkk., 2021; Aziz & Aziz, 2022). 

Sementara itu, penelitian lain menyoroti 

dampak transformasi sosial dan ekonomi 

terhadap perubahan fungsi ruang hunian serta 

keberlanjutan kawasan permukiman tradisional 

(Meliansari & Ellisa, 2023; Nam & Thanh, 

2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji 

transformasi dan pelestarian rumah limas, 

sebagian besar masih menempatkan bangunan 

sebagai objek yang berdiri sendiri tanpa 

mengaitkannya secara komprehensif dengan 

sistem sungai sebagai ruang ekologis dan sosial 

yang lebih luas (Oktarini, 2018; Susilo dkk., 

2024). Selain itu, integrasi antara tipologi 

bengkilas, perubahan konfigurasi ruang, dan 

implikasinya terhadap strategi pelestarian 

adaptif masih relatif terbatas (Aziz dkk., 2021; 

Aziz & Aziz, 2022). Padahal, sistem bengkilas 

memiliki peran penting dalam menentukan 

fleksibilitas dan ketahanan spasial rumah 

terhadap dinamika aktivitas penghuni dan 

lingkungan (Puspitasari dkk., 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

diarahkan untuk menganalisis transformasi 

spasial rumah limas tiga dan empat bengkilas di 

kawasan Sungai Musi sebagai dasar 

penyusunan kerangka pelestarian berbasis 

tipologi yang kontekstual dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memahami pola 

transformasi ruang pada rumah limas serta 

menjadi referensi bagi upaya pelestarian 

arsitektur tradisional di kawasan permukiman 

tepian sungai. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis tipologi arsitektur secara kualitatif 

untuk mengkaji transformasi spasial rumah 

limas di kawasan Sungai Musi. Pendekatan 

tipologi dalam penelitian arsitektur digunakan 

untuk memahami hubungan antara bentuk 

bangunan, konfigurasi ruang, serta 

perkembangan morfologi arsitektur dari waktu 

ke waktu (Moneo, 1978). Melalui pendekatan 

ini, penelitian berfokus pada analisis karakter 

fisik bangunan, sistem bengkilas, serta 

perubahan konfigurasi ruang yang terjadi pada 

rumah limas dalam kaitannya dengan dinamika 

sosial dan ekonomi masyarakat tepian sungai. 

Data penelitian diperoleh melalui studi literatur, 

dokumentasi visual, serta pengkajian hasil 

penelitian terdahulu mengenai rumah limas dan 

permukiman sungai di Palembang dan 

sekitarnya (Aziz dkk., 2021; Aziz & Aziz, 

2022; Muthmainah dkk., 2020; Wicaksono 

dkk., 2022). 

Penelitian ini berfokus pada kawasan 

permukiman tepian Sungai Musi di Kota 

Palembang yang secara historis berkembang 

sebagai pusat aktivitas ekonomi, sosial, dan 

permukiman masyarakat berbasis sungai 

(Oktarini, 2018; Susilo dkk., 2024). Sungai 

Musi merupakan sistem perairan utama yang 

membentuk struktur ekologis serta jaringan 

aktivitas masyarakat dari kawasan hulu hingga 

hilir. Konteks geografis wilayah penelitian 

yang berada di sepanjang aliran Sungai Musi 

ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Peta Sungai Musi 

Sumber: Chart Locator 

https://www.charts.noaa.gov/InteractiveCatalog/nrnc.shtml
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Permukiman tradisional di sepanjang Sungai 

Musi berkembang mengikuti hubungan antara 

aktivitas masyarakat dan akses terhadap jalur 

transportasi air. Dalam konteks ini, rumah limas 

banyak ditemukan pada kawasan permukiman 

tepian sungai yang memiliki keterkaitan dengan 

aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat. (Aziz 

dkk., 2021; Aziz & Aziz, 2022). Sebaran 

permukiman rumah limas di Kota Palembang 

yang menjadi konteks penelitian ini 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Lokasi Sungai Musi dan sebaran 

permukiman rumah Limas di Palembang 

Sumber: Google Maps digambar ulang oleh Penulis 

Data penelitian diperoleh melalui studi literatur 

dan dokumentasi visual dari berbagai penelitian 

terdahulu mengenai rumah limas dan 

permukiman tepian Sungai Musi di Palembang. 

Sumber data meliputi artikel ilmiah, laporan 

penelitian, arsip foto, serta ilustrasi arsitektural 

yang telah dipublikasikan dalam penelitian 

sebelumnya. Kajian literatur ini digunakan 

untuk memahami perkembangan tipologi 

rumah Limas, pola permukiman tepian sungai, 

serta perubahan fungsi ruang yang terjadi dalam 

perkembangan hunian tradisional di 

Palembang. Beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadi dasar analisis dalam penelitian ini 

dirangkum pada Tabel 1. 

 

 

 

 

Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu tentang 

Transformasi dan Tipologi Rumah Limas 
Penulis Fokus 

Kajian 

Temuan 

Utama 

Anwar dkk., 

2017 

Morfologi 

permukiman 

sungai 

Perubahan pola 

ruang akibat 

urbanisasi 
Aziz dkk., 2021 Bengkilas & 

sosial 

Hierarki ruang 

berbasis sistem 

bengkilas 
Aziz & Aziz, 

2022 

Modul & proporsi 

kolong 

Sistem kekijing 

membentuk 

fleksibilitas ruang 
Wicaksono dkk., 

2019 

Transformasi 

ruang kolong 

Adaptasi ekonomi 

melalui 

penutupan kolong 

Muthmainah 

dkk., 2020 

Pola permukiman 

tradisional 

Subdivisi ruang 

dan perubahan 

fungsi hunian 
Meliansari & 

Ellisa, 2023 

Degradasi 

kawasan heritage 

Hilangnya makna 

ruang tradisional 

Sumarwoto, 
2025 

Ekonomi dan 
komodifikasi 

budaya 

Tekanan ekonomi 
memicu 

transformasi 

rumah Limas 

Dokumentasi visual dan data literatur yang 

telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi konfigurasi ruang rumah 

limas, pemanfaatan ruang kolong, orientasi 

bangunan, serta perubahan fungsi ruang yang 

berkaitan dengan aktivitas domestik dan 

ekonomi masyarakat tepian Sungai Musi. Data 

tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar 

untuk memahami pola transformasi spasial 

yang terjadi pada rumah limas dalam konteks 

perkembangan permukiman tepian sungai. 

Proses analisis dilakukan melalui beberapa 

tahapan untuk mengidentifikasi transformasi 

spasial pada rumah limas di kawasan tepian 

Sungai Musi. Tahap pertama adalah identifikasi 

elemen arsitektural utama yang meliputi 

struktur panggung, sistem bengkilas, serambi, 

tangga, konfigurasi bukaan, serta pembagian 

ruang dalam bangunan. Tahap berikutnya 

adalah analisis perubahan konfigurasi ruang 

yang terjadi pada rumah limas, khususnya pada 

pemanfaatan ruang kolong, orientasi bangunan, 

serta perubahan fungsi ruang yang berkaitan 

dengan aktivitas domestik dan ekonomi 

masyarakat. Melalui tahapan ini, penelitian 

berupaya memahami pola transformasi spasial 

rumah limas dalam konteks perubahan aktivitas 

masyarakat tepian sungai. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, 

perubahan fisik dan fungsional pada rumah 

limas kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori, yaitu perubahan ringan, sedang, dan 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=d2581a9ca5abdc782861a9b15fa25b289c610444a57bce81aa2eba94af9e6bceJmltdHM9MTc3NjQ3MDQwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=3e8fd5c9-f5d3-60dc-16e9-c436f42e61d0&psq=maps+google&u=a1aHR0cHM6Ly9tYXBzLmdvb2dsZS5jb20v
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berat. Klasifikasi ini didasarkan pada tingkat 

modifikasi struktural, perubahan material, serta 

dampaknya terhadap karakter arsitektural dan 

hierarki ruang bangunan. Pendekatan ini 

memungkinkan penelitian untuk memahami 

tingkat transformasi yang terjadi pada rumah 

limas tanpa menghilangkan kerangka tipologi 

arsitektur yang menjadi dasar analisis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rumah limas 

dengan tipologi tiga dan empat bengkilas 

merupakan bentuk yang paling dominan dan 

stabil dalam perkembangan permukiman 

tradisional Palembang. Tipologi ini 

mencerminkan keseimbangan antara kebutuhan 

fungsional, hierarki sosial, dan adaptasi 

terhadap iklim tropis lembap. Studi tentang 

modul ruang dan proporsi bangunan 

menegaskan bahwa sistem bengkilas 

membentuk susunan ruang yang fleksibel, 

memungkinkan berbagai aktivitas domestik, 

sosial, dan produktif berlangsung secara 

simultan (Aziz dkk., 2021; Aziz & Aziz, 2022).  

Dalam konteks kawasan Sungai Musi, tipologi 

tiga dan empat bengkilas juga menunjukkan 

tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi 

dibandingkan tipe lain karena kemampuannya 

menyesuaikan diri terhadap perubahan 

lingkungan, pola mobilitas, dan kebutuhan 

ekonomi penghuni (Oktarini, 2019; Wicaksono 

dkk., 2022). Perbedaan konfigurasi tipologi 

bengkilas yang menjadi dasar analisis 

penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3, yang 

memperlihatkan variasi pembagian ruang serta 

hierarki lantai dalam rumah limas. 

 

 

Gambar 3. Tipologi Rumah Limas Tiga dan 

Empat Bengkilas Berdasarkan Sistem Kekijing 

Dokumentasi visual dari berbagai penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa sistem 

bengkilas pada rumah limas mengalami 

penyederhanaan seiring dengan meningkatnya 

tekanan fungsi ekonomi dan kebutuhan ruang 

tambahan. Pada sejumlah kasus, bengkilas yang 

semula berfungsi sebagai penanda hierarki 

ruang mulai diratakan guna menciptakan ruang 

kolong yang lebih tinggi dan lebih mudah 

dimanfaatkan untuk aktivitas produktif seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 4. Fenomena 

ini terutama terlihat pada rumah-rumah yang 

mengintegrasikan fungsi hunian dengan 

kegiatan komersial, jasa, atau produksi rumah 

tangga (Anwar dkk., 2017). Penyederhanaan 

bengkilas tersebut menunjukkan adanya 

perubahan pada struktur hierarki ruang rumah 

limas yang sebelumnya dibentuk melalui 

perbedaan elevasi lantai. Dalam beberapa 

kasus, modifikasi ini dilakukan untuk 

meningkatkan fleksibilitas ruang dan 

menyesuaikan kebutuhan aktivitas penghuni. 

 

Gambar 4. Ilustrasi Penyederhanaan Bengkilas. 
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Perubahan paling signifikan pada rumah limas 

di kawasan Sungai Musi terjadi pada 

pemanfaatan ruang kolong. Secara tradisional, 

ruang kolong berfungsi sebagai ruang terbuka 

untuk sirkulasi udara, perlindungan terhadap 

banjir, serta area aktivitas semi-terbuka yang 

mendukung kehidupan tepian sungai. Namun, 

berbagai studi menunjukkan bahwa ruang ini 

kini banyak ditutup secara permanen dan 

dialihfungsikan menjadi ruang tambahan 

seperti kios, gudang, ruang produksi, atau 

bahkan hunian tambahan (Fitri dkk., 2018; 

Muthmainah dkk., 2020; Wicaksono dkk., 

2019). Perubahan tersebut mencerminkan 

respons penghuni terhadap meningkatnya 

kebutuhan ruang serta pergeseran orientasi 

aktivitas ekonomi dari jalur sungai ke jalur 

darat. 

Transformasi ruang kolong tersebut 

menunjukkan adanya perubahan hubungan 

antara ruang hunian dan sistem aktivitas 

masyarakat tepian sungai. Penutupan ruang 

kolong dapat mengurangi ventilasi alami yang 

sebelumnya menjadi bagian penting dari 

strategi iklim pasif rumah limas, sehingga 

berpotensi meningkatkan kelembapan ruang 

dalam serta mempercepat degradasi material 

kayu (Puspitasari dkk., 2019; Wicaksono dkk., 

2022). Pola umum transformasi ruang kolong 

dari kondisi terbuka menjadi ruang fungsional 

yang lebih tertutup ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Ilustrasi Tipikal Transformasi Ruang 

Kolong Rumah Limas dari Kondisi Terbuka 

Menjadi Ruang Fungsional Tertutup. 

Perubahan fungsi ruang kolong tidak hanya 

berdampak pada aspek fisik bangunan, tetapi 

juga menunjukkan adanya keterkaitan antara 

konfigurasi ruang rumah limas dan aktivitas 

ekonomi masyarakat tepian Sungai Musi. 

Ruang kolong yang sebelumnya berfungsi 

sebagai ruang terbuka kini sering dimanfaatkan 

sebagai ruang produksi, penyimpanan, atau 

ruang usaha yang mendukung aktivitas 

ekonomi rumah tangga. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa transformasi arsitektural 

rumah limas tidak dapat dipisahkan dari 

perubahan pola aktivitas ekonomi masyarakat 

yang berkembang di kawasan permukiman 

tepian sungai. 

Keterkaitan antara perubahan konfigurasi ruang 

rumah limas dan aktivitas ekonomi masyarakat 

dapat dipahami melalui hubungan antar sektor 

ekonomi yang berkembang di kawasan Sungai 

Musi. Aktivitas pertanian dan perikanan 

sebagai sektor primer menyediakan bahan baku 

bagi produksi rumah tangga dan kerajinan pada 

sektor sekunder, seperti pengolahan makanan 

tradisional dan produksi kerajinan lokal. 

Produk-produk tersebut kemudian terdistribusi 

melalui sektor tersier yang meliputi 

perdagangan, jasa, transportasi, serta kegiatan 

pariwisata budaya. Hubungan timbal balik antar 

sektor ini membentuk sistem pendukung 

keberlanjutan rumah limas, baik dari aspek 

pemanfaatan ruang maupun keberlangsungan 

ekonomi penghuni dijelaskan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Keterhubungan antar Sektor Ekonomi 

Pendukung Kelestarian Rumah Limas 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6, 

sektor primer berperan sebagai basis produksi 

sumber daya, sementara sektor sekunder 

mengolah hasil tersebut menjadi produk 

bernilai tambah yang dapat dipasarkan. Produk 

ini kemudian terintegrasi dengan sektor tersier 

melalui aktivitas perdagangan, jasa, dan wisata 

budaya. Dalam konteks arsitektural, 

keterhubungan antar sektor tersebut tercermin 

pada pemanfaatan ruang kolong, serambi, dan 
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ruang depan rumah limas sebagai ruang 

produksi, penyimpanan, dan pelayanan. 

Dengan demikian, konfigurasi ruang hunian 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, 

tetapi juga sebagai bagian dari sistem aktivitas 

ekonomi berbasis sungai yang mendukung 

keberlanjutan rumah limas. 

Selain perubahan pada ruang kolong, 

transformasi rumah limas juga terlihat pada 

orientasi bangunan dan pola sirkulasi internal. 

Secara tradisional, rumah limas di kawasan 

sungai menghadap ke arah perairan sebagai 

jalur utama mobilitas dan interaksi sosial. 

Orientasi ini memperkuat hubungan visual dan 

fungsional antara hunian, aktivitas domestik, 

dan Sungai Musi sebagai elemen lanskap 

utama. Namun, seiring berkembangnya 

jaringan jalan darat dan berkurangnya peran 

transportasi air, banyak rumah mulai 

mengalihkan orientasi utama ke arah jalan 

darat, disertai penambahan akses masuk baru 

dan perubahan hierarki ruang (Anwar, 2013; 

Oktarini, 2019; Wicaksono dkk., 2017). 

Perubahan orientasi ini berdampak langsung 

pada konfigurasi ruang depan, pergeseran 

fungsi serambi, serta melemahnya keterkaitan 

spasial antara hunian dan sungai. 

Perubahan orientasi bangunan umumnya 

diikuti oleh penyesuaian tata ruang interior 

untuk mengakomodasi fungsi komersial dan 

aktivitas produktif. Ruang tamu, serambi, dan 

area depan rumah sering dimanfaatkan sebagai 

ruang usaha, ruang layanan, atau area 

penerimaan pengunjung, terutama pada rumah 

yang terlibat dalam kegiatan perdagangan lokal 

dan pariwisata budaya (Lussetyowati, 2015; 

Novita dkk., 2024; Putri & Pratiwi, 2021). Sub-

divisi interior menggunakan partisi permanen 

maupun semi-permanen berpotensi mengurangi 

fleksibilitas ruang serta menutupi elemen 

struktural asli. Meskipun demikian, pada 

beberapa kasus, adaptasi interior yang 

dilakukan secara terbatas masih 

memungkinkan pelestarian karakter ruang 

utama rumah limas dan mempertahankan 

sebagian hierarki bengkilas. 

Sistem bengkilas, struktur panggung, serta 

konfigurasi bukaan pada rumah limas pada 

dasarnya dirancang untuk merespons iklim 

tropis lembap melalui strategi ventilasi dan 

pencahayaan alami. Perbedaan elevasi lantai, 

keberadaan serambi terbuka, serta rongga udara 

pada ruang kolong memungkinkan terjadinya 

aliran udara silang dan pengurangan panas 

berlebih di dalam bangunan (Angkasa dkk., 

2025; Puspitasari dkk., 2019; Wicaksono dkk., 

2022). Dalam kondisi ideal, sistem ini mampu 

menciptakan kenyamanan termal tanpa 

ketergantungan pada perangkat mekanis. 

Namun, penutupan kolong, pemasangan 

dinding masif, dan perubahan bukaan secara 

signifikan menurunkan efektivitas sistem iklim 

pasif tersebut, sehingga penghuni semakin 

bergantung pada kipas angin atau pendingin 

udara. 

Selain aspek iklim, perubahan material dan 

teknik konstruksi juga memengaruhi 

keberlanjutan pelestarian rumah limas. 

Penggantian elemen kayu dengan beton, baja 

ringan, dan bahan sintetis sering dilakukan 

untuk menekan biaya perawatan dan 

meningkatkan daya tahan bangunan. Namun, 

penggunaan material yang tidak kompatibel 

dengan sistem konstruksi tradisional berpotensi 

mengganggu keseimbangan struktur dan 

mengurangi nilai autentisitas arsitektural (Aziz 

& Aziz, 2022; Meliansari & Ellisa, 2023; 

Muthmainah dkk., 2020). Dalam jangka 

panjang, praktik ini dapat menyulitkan proses 

restorasi dan mempercepat degradasi elemen 

asli. Oleh karena itu, pemilihan material dan 

teknik perbaikan perlu mempertimbangkan 

kesesuaian dengan karakter konstruksi rumah 

limas serta kondisi lingkungan tepian Sungai 

Musi. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan 

bahwa transformasi rumah limas di kawasan 

Sungai Musi berlangsung secara bertahap dan 

selektif, dengan ruang kolong, sistem 

bengkilas, orientasi bangunan, tata ruang 

interior, serta penggunaan material sebagai 

elemen yang paling rentan terhadap perubahan. 

Tekanan ekonomi, perubahan pola mobilitas, 

dan kebutuhan ruang tambahan mendorong 

terjadinya penyederhanaan struktur ruang dan 

pengurangan hierarki spasial yang semula 

menjadi ciri khas rumah limas. Meskipun 

demikian, tipologi tiga dan empat bengkilas 

masih menunjukkan tingkat ketahanan yang 

relatif tinggi karena fleksibilitas konfigurasi 

ruang dan kemampuannya mengakomodasi 

fungsi baru tanpa sepenuhnya menghilangkan 
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struktur utama (Aziz dkk., 2021; Aziz & Aziz, 

2022; Wicaksono dkk., 2022). 

Berdasarkan sintesis temuan tersebut, 

pelestarian rumah limas di kawasan tepian 

Sungai Musi perlu diarahkan pada pendekatan 

adaptif yang menyeimbangkan kebutuhan 

ekonomi dan perlindungan nilai arsitektural. 

Strategi pelestarian dapat difokuskan pada 

pemertahanan sistem bengkilas, pengelolaan 

ruang kolong secara semi-terbuka, 

pengendalian subdivisi interior, serta 

penggunaan material yang kompatibel dengan 

struktur tradisional seperti yang tertera pada 

Gambar 7. Selain itu, keterhubungan aktivitas 

ekonomi berbasis sungai dengan konfigurasi 

ruang hunian perlu dikelola secara terarah agar 

mendukung keberlanjutan bangunan tanpa 

mengorbankan karakter spasialnya. Pendekatan 

ini memungkinkan rumah limas tetap berfungsi 

sebagai ruang hidup produktif sekaligus 

sebagai warisan arsitektur yang berkelanjutan. 

 
Gambar 7. Kerangka Strategi Pelestarian Adaptif 

Rumah Limas Berbasis Tipologi Bengkilas. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi 

rumah limas di kawasan Sungai Musi terutama 

dipengaruhi oleh tekanan ekonomi, perubahan 

sistem mobilitas, dan meningkatnya kebutuhan 

ruang tambahan. Perubahan paling signifikan 

terjadi pada pemanfaatan ruang kolong, 

penyederhanaan sistem bengkilas, perubahan 

orientasi bangunan, subdivisi interior, serta 

penggunaan material modern. Meskipun 

demikian, tipologi tiga dan empat bengkilas 

terbukti memiliki tingkat ketahanan yang relatif 

tinggi karena fleksibilitas konfigurasi ruang dan 

kemampuannya dalam mengakomodasi fungsi 

baru tanpa sepenuhnya menghilangkan struktur 

utama.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

sistem bengkilas tidak hanya berperan sebagai 

elemen struktural pembentuk hierarki ruang, 

tetapi juga sebagai mekanisme adaptasi spasial 

yang memungkinkan rumah limas merespons 

perubahan aktivitas masyarakat tepian sungai. 

Dengan mengaitkan analisis tipologi bengkilas 

dengan dinamika aktivitas ekonomi dan sosial 

berbasis Sungai Musi, penelitian ini 

memperluas kajian sebelumnya yang umumnya 

hanya menempatkan rumah limas sebagai objek 

arsitektur yang berdiri sendiri tanpa 

mengaitkannya dengan sistem aktivitas sungai 

secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan temuan tersebut, pelestarian 

rumah limas di kawasan tepian Sungai Musi 

perlu diarahkan pada pendekatan pelestarian 

adaptif yang mempertahankan sistem bengkilas 

sebagai pembentuk hierarki ruang, menjaga 

fungsi ventilasi alami melalui pengelolaan 

ruang kolong secara semi-terbuka, serta 

mengendalikan perubahan material dan 

subdivisi ruang yang berpotensi mengurangi 

karakter arsitektural bangunan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar konseptual 

bagi pengembangan strategi pelestarian 

arsitektur tradisional yang lebih kontekstual 

dan berkelanjutan pada kawasan permukiman 

tepian sungai. 
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